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Pengembangan website akan mempermudah setiap asosiasi untuk menyebarkan informasi kepada 
para anggotanya. website di zaman teknologi yang sudah maju, merupakan hal umum dan dapat di akses 
oleh siapa saja. Pada paper ini akan membahas pembangunan website dengan objek pada Asosiasi 
Sistem Informasi Indonesia untuk membantu asosiasi semakin maju dan tidak tertinggal di era teknologi.  
Metodologi Analisa yang digunakan antara lain, wawancara dan observasi. Analisa ini dilakukan kepada 
beberapa contoh web asosiasi yang sudah ada, serta observasi design kepada web lain yang memiliki 
design yang baik. Selain itu dilakukan wawancara kepada salah satu ketua Asosiasi Sistem Informasi 
Indonesia yang akan digunakan sebagai pilot project. Hasil yang dicapai dengan pengembangan website 
ini adalah mendapatkan website asosiasi sebagai best-practice. Website Asosiasi yang telah dibuat dapat 
menjadi acuan dalam pembuatan website asosiasi lain. Website Asosiasi Sistem Informasi Indonesia yang 
menjadi pilot project saat ini telah dihosting dan digunakan oleh Asosiasi Sistem informasi Indonesia.  
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1. PENDAHULUAN  
Perkembangan teknologi informasi pada saat 
ini berkembang dengan pesat. Hal ini ditandai dengan 
mulai banyaknya penggunaan teknologi informasi 
pada berbagai bidang, seperti jasa, jual beli, 
pendidikan, dan lain-lain. Salah satu teknologi 
informasi yang paling banyak dimanfaatkan adalah 
website. Saat ini hampir semua bidang memanfaatkan 
website sebagai sarana menyampaikan maupun 
bertukar informasi. Dilihat dari banyaknya manfaat 
dari penggunaan website, bukan merupakan suatu hal 
yang aneh apabila bidang-bidang seperti jasa, jual beli, 
pendidikan, kesehatan bahkan sampai pemerintahan 
menggunakan website. Website sendiri memiliki 
beberapa fungsi umum yang banyak dimanfaatkan 
yaitu sebagai tempat berinteraksi dan berbagi, 
menghasilkan uang, mempermudah mendapatkan 
konsumen bagi bidang jasa atau jual beli, menghemat 
biaya komunikasi dan pemasaran, dan memberikan 
kesan profesional. (sitekno, 2013) 
Perkembangan website yang semakin pesat sejak 
munculnya internet sangat membantu dalam 
kemudahan serta kecepatan pengiriman, penyampaian 
dan penerimaan informasi. Mulai dari perusahaan, 
sekolah, perguruan tinggi, dan lembaga atau organisasi 
lainnya telah banyak memanfaatkan web dalam 
kegiatan penjualan, promosi, belajar dan kegiatan 
lainnya dimana sistem informasi mengatur semua itu 
karena sistem informasi merupakan sekumpulan 
komponen yang saling berhubungan, mengumpulkan, 
memproses, menyimpan, dan mendistribusikan 
informasi untuk menunjang pengambilan keputusan 
dan pengawasan dalam suatu organisasi. Seiring 
berkembangnya peggunaan website, pembuatan 
website best practice sebagai sebuah standar dalam 
pembuatan website juga semakin dibutuhkan.  
Pembuatan website best practice ini selain 
sebagai standar mutu dari sebuah website, juga sebagai 
cara untuk memenuhi kebutuhan user dengan baik. 
Dalam pembuatan webiste ini, sebagai contoh dalam 
pembutan website best practice, akan dirancang 
sebuah website untuk asosiasi sistem informasi 
Indonesia untuk dijadikakan best practice bagi website 
untuk asosiasi serupa. 
Kelompok asosiasi (associational group) dalam 
kelompok ini para anggotanya memiliki kesadaran 
jenis, yaitu dijumpainya persamaan kepentingan 
pribadi maupun kepentingan bersama. Selain itu, para 
anggota asosiasi saling berhubungan melalui kontak 
dan komunikasi akibat adanya ikatan organisasi 
formal. Contohnya, sekolah, organisasi politik, 
Persatuan Guru Republik Indonesia, ikatan alumni 
suatu sekolah atau perguruan tinggi. (Waluya, 2009, p. 
91) 
Website asosiasi sistem informasi adalah salah 
satu cara untuk mempermudah penyebaran informasi 
yang mencakup banyak hal. Dengan adanya web 
asosiasi sistem informasi maka user dapat lebih 
mengetahui tentang banyak hal seperti modul – modul 
pembelajaran, event-event, dan tujuan dari asosiasi 
yang berhubungan dengan sistem informasi itu sendiri. 
Dimana penulis akan membuat sebuah web yang 
merupakan acuan untuk website asosiasi lainnya. Oleh 
sebab itu penulis tertarik untuk merancang suatu 
website asosiasi yang berhubungan dengan sistem 
informasi yang berjudul “Pengembangan Website 
Asosiasi Sistem Informasi Indonesia Sebagai Best 
Practice”. Tujuan dari pembuatan website Asosiasi 
Sistem Informasi Indonesia adalah : (1) Menganalisa 
hal-hal yang diibutuhkan untuk membangun sebuah 
website best practice; (2) Merancang suatu standar 
website bagi asosiasi – asosiasi lainnya. 
Menurut data yang didapat dari KADIN, dari 173 
asosiasi yang terdaftar dalam KADIN dari berbagai 
bidang, 96 diantaranya belum memiliki atau 
memnafaatkan fasilitas website. Keadaan seperti ini 
memiliki kelebihan dan kekurangan. Kelebihannya 
yaitu, masih banyak peluang yang dapat dimanfaatkan 
bagi pembuat website, terutama bagi penulis dalam 
membuat web asosiasi sebagai base practice. Mengacu 
kepada data yang dimiliki KADIN, 96 asosiasi yang 
terdaftar di KADIN belum menggunakan fasilitas 
website. Artinya, paling tidak kami memiliki 96 
peluang untuk dapat mengaplikasikan website untuk 
asosiasi. Kami melihat ini sebagai peluang yang baik 
untuk dapat mengembangkan website asosiasi yang 
dapat dijadikan base practice bagi website lain. 
(Kadin, 2014) 
Sedangkan dari sisi kekurangan berdasarkan 
kondisi masih sedikitnya asosiasi yang memanfaatkan 
website, sedikit pula website atau informasi yang dapat 
kami jadikan referensi untuk dapat membuat sebuah 
website yang benar-benar dapat dijadikan sebuah base 
practice. Karena base practice yang dimaksudkan 
disini adalah sebuah website contoh yang dapat 
dikatakan memiliki fitur-fitur dan kelebihan dari 
paling banyak dari yang sudah ada, maka kami 
membutuhkan lebih banyak referensi sebagai bahan 
untuk mendukung website kami, sedangkan asosiasi 
yang telah menggunakan website belum banyak, 
sehingga belum banyak pula bahan yang dapat kami 
jadikan contoh dan komparasi atau perbandingan. 
Selain itu banyaknya asosiasi yang belum peka dan 
memahami manfaat sesungguhnya dari website, ini 
juga dapat dianggap sebagai sebuah masalah. 
Di Indonesia saat ini memiliki 173 asosiasi yang 
terdaftar dan 15 diantaranya sudah terakreditasi. 
Namun dari jumlah tersebut, lebih dari 50% asosiasi 
dari berbagai bidang tersebut belum memiliki website. 
Fungsi utama asosiasi adalah sebagai wadah untuk 
mengumpulkan orang atau kelompok yang berada 
pada bidang yang sama untuk dapat saling bertukar 
informasi dan pendapat. Berdasarkan hal ini, tentu 
penggunaan website akan sangat membantu peran dari 
asosiasi untuk dapat berbagi informasi. 
Karena itu kami mengusulkan untuk membuat 
sebuah website asosiasi dengan system e-learning, 
yang nantinya tidak hanya bermanfaat bagi anggota 
asosiasi, tapi juga pihak eksternal ataupun pihak lain 
yang ingin bergabung dalam asosiasi. Dengan system 
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e-learning, pengguna website diharapkan akan 
memperoleh informasi yang dibutuhkan mengenai 
asosiasi terkait secara cepat kapanpun dan dimanapun 
dengan akses yang mudah. 
 
12. METODE PENELITIAN 
Metodologi yang digunakan dalam penulisan makalah 
ini meliputi dua bagian pokok, yaitu : 
A. Metode Pengumpulan data dan analisis. 
Melakukan Fact Finding atas web asosiasi sistem 
informasi, dengan cara : 
 Wawancara 
Wawancara ini bertujuan untuk 
mengumpulkan informasi, 
mengidentifikasi kebutuhan, 
mengumpulkan ide atau pendapat. Dalam 
perancangan website best practice, 
penulis menjadikan asosiasi sistem 
informasi Indonesia sebagai contoh, dan 
mewawancarai ketua asosiasi sistem 
informasi Indonesia, Bapak Erwin Halim, 
MM, MBA. 
 Studi Pustaka 
Dengan cara mencari informasi yang 
berasal dari buku-buku perpustakaan 
yang berkaitan dengan makalah ini. Studi 
ini digunakan sebagai penyusunan 
landasan teori 
 Netnografi 
Netnografi sering disebut juga online 
ethnography adalah kegiatan observasi  
kebiasaan pengguna internet. Keunggulan 
dari metode ini terletak pada kecepatan 
dalam mengumpulkan informasi. 
 
B. Metode Analisis dan Perancangan 
Melakukan analisis terhadap hasil pengumpulan data 
dan akan dirancang dengan tahapan meliputi : 
perancangan use case diagram, database, class 
diagram dan perancangan user interface website. 
 
 
13. HASIL DAN DISKUSI 
 Perancangan website ini dimulai dengan 
mengidentifikasi dari fitur-fitur yang dibutuhkan oleh 
asosiasi sistem informasi Indonesia yang dijadikan 
sebagai best practice. Gambar dibawah ini menyajikan 
usecase diagram untuk website asosiasi. 
 
Gambar 1.  Use Case Diagram Website asosiasi sistem 
informasi 
 
Selain melakukan perancangan use case 
diagram, dilakukan juga perancangan Entity 
Relationship Diagram (ERD). Dimana Menurut 
Hoffer,Prescoot, dan McFadden (Hoffer, Prescott, & 
McFadden, 2007, p. 93), ERD adalah representasi 
logical dari data untuk sebuah organisasi atau untuk 
sebuah area bisnis. 
Pada website asosiasi sistem informasi, ERD 
digunakan sebagai alat bantu untuk membuat desain 
user interface, dengan memanfaatkan data-data yang 
ada pada ERD, akan mempermudah perancangan user 
interface karena menggunakan data yang sama dengan 
ERD, sehingga dapat mengetahui data apa saja yang 
akan ditampilkan pada user interface.  
 
 
Gambar 2. ERD website asosiasi sistem informasi 
 
Selain itu dilakukan perancangan class diagram untuk 
menampilkan kelas dan paket-paket dalam sistem. 
Class Diagram Merupakan alat perancangan terbaik 
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untuk pengembangan suatu aplikasi atau website. 
Diagram ini membantu untuk memperoleh struktur 
sistem sebelum kode ditulis. Tujuan utama dari class 
diagram adalah untuk mendokumentasikan dan 
menggambarkan kelas-kelas yang akan dibuat untuk 
sistem yang baru. (Satzinger, 2009, p. 404). Berikut 
adalah class diagram website best practice asosiasi 
sistem informasi Indonesia 
 
Gambar 3. Class Diagram website best practice 
asosiasi sistem informasi Indonesia 
 
Pada perancangan ini kami membuat juga 
menganalisisi software architecture and deployment 
environment. Menurut Satzinger, Jackson, dan Burd 
(Satzinger, 2009, p. 292) deployment environment 
terdiri dari hardware, software, dan network.  
Pada website asosiasi sistem informasi, 
software architecture yang digunakan adalah bentuk 2-
tier.  Dimana semua data yang digunakan terletak pada 
server yang sama.   
Deployment Environment yang digunakan 
pada website asosiasi sistem informasi ini  adalah 
multi-tier jenis clustered dan centralized architucture. 
Sistem informasi yang dikembangkan menghubungkan 
3 bagian, yaitu Bagian user atau member, admin, dan 
bagian keuangan. Oleh karena itu, kegiatan computing 
akan terjadi di beberapa komputer pada tempat yang 
berbeda.   
Berikut ini akan dibahas tentang beberapa contoh 
rancangan user interface untuk website asosiasi sistem 
informasi Indonesia/ Pada halaman About us, akan 
menampilkan paragraf yang berisikan informasi 
mengenai Asosiasi Sistem Informasi Indonesia. 
 
 
Gambar 4. Rancangan user interface About Us 
 
 
Pada halaman E-Library terdapat kolom – kolom yang 
berisikan tentang informasi E-Book yang tersedia 
termasuk link untuk mendownload. 
Gambar 5. Rancangan user interface e-library 
 
Pada bagian home, terdapat thumbnail  untuk 
menampilkan gambar terkait berita-berita terbaru 
tentang sistem informasi. Selain itu terdapat pula 
sidebar  berisi kalender event, lalu juga terdapat video 
mengenai event dan hal-hal terkait sistem informasi. 
Untuk slider akan menampilkan gambar-gambar 
terkait event dan sistem informasi serta tombol untuk 
menuju ke halaman event, signup,library, dan halaman 
lainnya dimana slider ini menjadi template dan tedapat 
pada setiap halaman. 
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Gambar 6.  Rancangan user interface homepage 
 
Pada halaman recent news, akan menampilkan berita-
berita terbaru terkait dengan sistem informasi dalam 
bentuk paragraf singkat, jika user ingin membaca lebih 
lanjut terdapat tombol read more. 




Setelah melakukan wawacara dengan 
ketua asosiasi sistem informasi, dapat diperoleh 
informasi mengenai fitur-fitur apa saja yang 
diinginkan untuk dapat diaplikasikan pada 
website asosiasi sistem informasi. Dengan 
mempertimbangkan fitur-fitur yang ingin dibuat 
dan aspek lain seperti kemudahan akses untuk 
user, maka hal-hal tersebut dapat dijadikan 
sebagai standar dalam perancangan sebuah 
website best practice dalam hal ini untuk asosiasi 
sistem informasi. 
Kesimpulan yang dapat penulis ambil 
yaitu: 
Penulis telah menganalisa proses bisnis yang 
terdapat pada website asosiasi sistem informasi 
dan mencoba melakukakan perbandingan dengan 
beberapa website serupa, lalu melakukan 
perancangan untuk membuat sebuah website best 
practice yang memiliki fungsi yaitu :  
 Sebagai Standar kualitas dalam 
pembuatan website serupa, yaitu untuk 
asosiasi, dengan memuat segala konten 
terkait asosiasi tertentu untuk kemudahan 
penyebaran informasi, berita, dan konten 
terkait dengan suatu asosiasi 
 Informasi lengkap terkait dengan inti 
website, dalam hal ini asosiasi sistem 
informasi 
 Memuat berbagai konten yang 
dibutuhkan oleh user dalam mengakses 
website 
 Update real-time pada konten-konten 
yang memiliki batasan waktu, seperti 
berita, e-book dan event, sehingga user 
dapat memperoleh segala konten dan 
informasi terbaru yang dalam hal ini 
berhubungan dengan sistem informasi  
 Kemudahan akses website dengan 
menampilkan tampilan yang mudah 
dipahami bahkan oleh pengguna baru 
sekalipun, sehingga tidak memberikan 
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